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INTISARI 

 

PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG HOTEL DI JALAN 

LAKSAMANA ADISUCIPTO YOGYAKARTA BERDASARKAN SNI 

1726:2012 DAN SNI 2847:2013, Ori Osiana NPM 12 02 14178, tahun 2015, PPS 

Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. 

 Tren pembangunan saat ini telah berubah dari pembangunan horinzontal 

menjadi pembangunan ke arah vertikal dikarenakan ketersediaan lahan yang ada 

tidak mampu memenuhi kebutuhan. Disisi lain, dalam merancang bangunan 

bertingkat tidak mudah, dikarenakan lebih banyak faktor yang harus 

dipertimbangkan menyangkut keamanan dari bangunan. Faktor yang perlu 

dipertimbangkan diantaranya fungsi bangunan dan keamanan terhadap gempa. 

 Gedung Hotel terdiri dari 7 lantai dan 1 basement. Elemen struktur yang 

ditinjau adalah pelat lantai, balok, kolom, dan hubungan balok kolom (HBK) 

dengan konstruksi beton bertulang. Bangunan gedung termasuk kategori resiko II 

dan KDS D. Pembebanan tediri dari beban mati dan hidup sesuai PPURG 1987. 

Perencanaan elemen struktur menggunakan SNI 2847:2013 dan perencanaan 

gempa mengacu pada SNI 1726:2012. Mutu beton f’c =25 MPa. Mutu baja fy = 

240 MPa untuk diameter ≤ 13 mm dan fy = 420 Mpa untuk diameter > 13 mm. 

Analisis struktur menggunakan program ETABS, SAP, dan spColumn. 

Hasil perancangan struktur berupa dimensi dan penulangan elemen 

struktur. Pelat lantai satu arah, tebal 125 mm, tulangan pokok P10-200 dan susut 

P8-175. Balok induk 350x500 mm2, tulangan atas 5D25 dan bawah 4D25 pada 

daerah tumpuan dan lapangan atas dan bawah 2D25, sengkang tumpuan 2P12-100 

dan lapangan 2P12-200. Balok induk 350x550 mm2, tulangan tumpuan atas 5D25 

dan bawah 3D25 dan lapangan atas dan bawah 2D25, sengkang tumpuan 2P12-

125 dan lapangan 2P12-200. Balok induk 400x500 mm2, tulangan tumpuan atas 

3D25 dan bawah 2D25 dan lapangan atas dan bawah 2D25, sengkang tumpuan 

2P12-100 dan lapangan 2P12-200. Balok induk 400x650 mm2, tumpuan atas 

6D25 dan bawah 3D25 dan lapangan atas dan bawah 2D25, sengkang tumpuan 

2P12-100 dan lapangan 2P12-200. Balok induk 400x750 mm2, tumpuan atas 

4D25 dan bawah 4D25 dan lapangan atas dan bawah 2D25, sengkang tumpuan 

2P12-140 dan lapangan 2P12-200. Balok induk 250x350 mm2, tumpuan atas dan 

bawah 4D25 dan lapangan atas dan bawah 2D25, sengkang tumpuan 2P12-70 dan 

lapangan 2P12-140. Balok anak 300x400, tumpuan atas dan bawah 2D25 dan 

pada daerah lapangan atas dan bawah 2D25, sengkang tumpuan 2P12-80 dan 

lapangan 2P12-150. Balok anak 300x450 mm2, tumpuan atas 3D25 dan bawah 

2D25 dan lapangan atas dan bawah 2D25, sengkang tumpuan 2P12-100 dan 

lapangan 2P12-200. Balok bordes 350x450 mm2, tumpuan atas 6D19 dan bawah 

3D19 dan pada daerah lapangan atas 3D19 dan bawah 2D19, sengkang tumpuan 

2P12-100 dan lapangan 2P12-150. Kolom dengan dimensi 700x800 mm2, 

tulangan pokok 12D25, sengkang 4D12-100 di l0 dan 4D12-150 di luar l0. 

 

Kata kunci : SNI 2847:2013, SNI 1726:2012, pelat lantai, balok, kolom, HBK, 

SAP, ETABS, spColumn. 

 

 


